
Terdapat beberapa teori utama terkait penyebaran Islam di Indonesia, yaitu: 
1. Teori Gujarat 

●​ Penggagas: Snouck Hurgronje, Pijnappel, dan J.P. Moquette. 
●​ Isi Teori: Islam masuk ke Indonesia melalui pedagang dari Gujarat, India, pada abad ke-13. 
●​ Dasar Pemikiran:  

o​ Hubungan dagang antara Nusantara dan Gujarat sudah berlangsung lama. 
o​ Batu nisan Sultan Malik al-Saleh (1297) di Pasai dianggap mirip dengan batu nisan di 

Gujarat. 
●​ Kritik:  

o​ Bukti lain menunjukkan bahwa Islam hadir di Nusantara sebelum abad ke-13. 
o​ Gujarat bukan pusat penyebaran Islam terbesar, melainkan hanya transit. 

2. Teori Persia 
●​ Penggagas: Hoesein Djajadiningrat. 
●​ Isi Teori: Islam masuk ke Indonesia melalui pedagang dan ulama dari Persia (Iran). 
●​ Dasar Pemikiran:  

o​ Tradisi seperti perayaan Tabut (peringatan Asyura) yang ada di Sumatera Barat mirip 
dengan tradisi Persia. 

o​ Ada pengaruh budaya Persia dalam perkembangan Islam awal di Nusantara. 
●​ Kritik:  

o​ Tradisi Tabut hanya terjadi di wilayah tertentu, sehingga kurang mewakili penyebaran 
Islam secara umum. 

3. Teori Arab (Makkah) 
●​ Penggagas: Crawfurd dan Buya Hamka. 
●​ Isi Teori: Islam dibawa langsung dari Arab (Makkah atau Hadramaut) ke Nusantara sejak abad 

ke-7. 
●​ Dasar Pemikiran:  

o​ Hubungan dagang antara bangsa Arab dan Nusantara sudah berlangsung sejak abad 
ke-7. 

o​ Bukti keberadaan komunitas Muslim di Barus, Sumatera, sejak abad ke-7. 
●​ Kritik:  

o​ Jejak Islam yang jelas baru muncul pada abad ke-13 di Aceh. 
4. Teori Cina 

●​ Penggagas: Slamet Muljana. 
●​ Isi Teori: Islam masuk ke Indonesia melalui perantaraan pedagang Muslim dari Cina. 
●​ Dasar Pemikiran:  

o​ Banyak perkampungan Muslim di pesisir utara Jawa yang didirikan oleh orang-orang 
Cina. 

o​ Beberapa tokoh Wali Songo, seperti Sunan Ampel, memiliki keterkaitan dengan budaya 
Cina. 

●​ Kritik:  
o​ Teori ini kurang memiliki bukti kuat dibandingkan teori lainnya. 

 
Kesimpulan: 
Islam masuk ke Indonesia melalui jalur perdagangan, pendidikan, dan dakwah secara bertahap. 
Kombinasi dari keempat teori ini menunjukkan bahwa proses Islamisasi di Nusantara melibatkan 
berbagai bangsa dan berlangsung secara damai. Perkembangan Islam di Nusantara kemudian menjadi 
bagian penting dari budaya lokal, seperti yang terlihat dalam tradisi Wali Songo di Jawa dan 
kerajaan-kerajaan Islam seperti Samudera Pasai, Demak, dan Aceh. 



 
 
 
 
 

Ringkasan Materi: Walisongo dan Peranannya dalam Dakwah Islam di Pulau Jawa 

1.Walisongo:Tokoh dan Sejarah 

Walisongo (Sembilan Wali) adalah kelompok ulama yang memainkan peran penting dalam penyebaran 
Islam di Pulau Jawa pada abad ke-14 hingga 16. Mereka dikenal sebagai pembawa perubahan sosial, 
budaya, dan agama melalui pendekatan damai dan akulturasi dengan budaya lokal. 

Anggota Walisongo: 

1.​ Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim) 
o​ Tokoh pertama Walisongo yang menyebarkan Islam di Gresik. 
o​ Fokus pada perdagangan, pendidikan, dan pembinaan masyarakat. 

2.​ Sunan Ampel (Raden Rahmat) 
o​ Dikenal sebagai pemimpin Walisongo. 
o​ Mendirikan pesantren di Ampel Denta, Surabaya. 

3.​ Sunan Bonang (Makhdum Ibrahim) 
o​ Putra Sunan Ampel. 
o​ Menggunakan seni, terutama gamelan dan tembang, untuk berdakwah. 

4.​ Sunan Kalijaga (Raden Mas Said) 
o​ Dakwahnya melalui seni wayang kulit dan tembang-tembang Jawa. 
o​ Pendekatan budaya lokal yang sangat akrab dengan masyarakat Jawa. 

5.​ Sunan Giri (Raden Paku) 
o​ Mendirikan Kerajaan Giri Kedaton sebagai pusat dakwah Islam. 
o​ Mengembangkan pendidikan Islam dan memperkenalkan permainan anak bernuansa 

Islam. 
6.​ Sunan Drajat (Raden Qasim) 

o​ Mengajarkan nilai-nilai sosial seperti tolong-menolong dan berbagi dengan fakir miskin. 
7.​ Sunan Kudus (Ja'far Shadiq) 

o​ Dakwahnya mengedepankan toleransi, seperti membangun Masjid Kudus dengan 
nuansa Hindu-Buddha. 

8.​ Sunan Muria (Raden Umar Said) 
o​ Menyebarkan Islam di daerah terpencil dan masyarakat pedesaan. 
o​ Menggunakan tembang Jawa, seperti Sinom dan Kinanti. 

9.​ Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah) 
o​ Berperan di Cirebon dan menyebarkan Islam di wilayah Jawa Barat. 
o​ Berperan besar dalam pengislaman Kerajaan Pajajaran 

 

2. Peranan Walisongo dalam Dakwah Islam  



Walisongo berperan penting dalam mengislamkan masyarakat Jawa melalui pendekatan damai dan 
akulturasi budaya. Beberapa kontribusi mereka adalah: 

a. Penyebaran Islam melalui Budaya 

●​ Memanfaatkan seni dan budaya lokal, seperti wayang kulit, gamelan, tembang Jawa, dan 
arsitektur. 

●​ Contoh: Sunan Kalijaga menggunakan wayang untuk mengenalkan nilai-nilai Islam. 

b. Pendidikan dan Pesantren 

●​ Mendirikan pesantren sebagai pusat pendidikan Islam. 
●​ Pesantren Ampel Denta dan Giri Kedaton menjadi pusat keilmuan Islam pada masa itu. 

c. Pengislaman Kerajaan-Kerajaan Lokal 

●​ Berhasil mengislamkan kerajaan Hindu-Buddha seperti Majapahit dan membentuk kerajaan 
Islam seperti Demak, Cirebon, dan Banten. 

d. Penerapan Nilai Islam dalam Kehidupan Sosial 

●​ Mengajarkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tolong-menolong, dan musyawarah. 
●​ Memperkenalkan hukum syariat Islam dalam kehidupan masyarakat. 

e. Pembangunan Infrastruktur Keagamaan 

●​ Membantu membangun masjid sebagai pusat ibadah dan dakwah, seperti Masjid Demak dan 
Masjid Kudus. 

 

Kesimpulan​
Walisongo berhasil menyebarkan Islam di Pulau Jawa secara damai melalui pendekatan budaya dan 
pendidikan. Metode dakwah mereka yang mengedepankan toleransi dan akulturasi membuat Islam 
diterima dengan baik oleh masyarakat Jawa tanpa konflik. Peran Walisongo sangat signifikan dalam 
membentuk budaya Islam yang khas di Nusantara. 

 
2. Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia 

a. Samudera Pasai (Abad ke-13 - 16 M) 

●​ Lokasi: Aceh, Sumatra. 

●​ Kerajaan Islam pertama di Indonesia. 

●​ Didirikan oleh Sultan Malik as-Saleh. 

●​ Berkembang sebagai pusat perdagangan dan penyebaran Islam di Asia Tenggara. 

●​ Peran: Menyebarkan Islam ke daerah Sumatra dan Semenanjung Malaya. 

b. Kesultanan Aceh (Abad ke-16 - 20 M) 

●​ Lokasi: Aceh, Sumatra. 



●​ Dikenal sebagai salah satu kerajaan Islam terkuat di Asia Tenggara. 

●​ Dipimpin oleh Sultan Iskandar Muda (periode keemasan). 

●​ Menjadi pusat perdagangan rempah-rempah dan keilmuan Islam. 

c. Kerajaan Demak (Abad ke-15 - 16 M) 

●​ Lokasi: Jawa Tengah. 

●​ Pendiri: Raden Patah. 

●​ Kerajaan Islam pertama di Jawa. 

●​ Berperan menyebarkan Islam di Pulau Jawa, dibantu oleh Walisongo. 

●​ Hancur setelah konflik internal. 

d. Kesultanan Cirebon (Abad ke-15 - 17 M) 

●​ Lokasi: Jawa Barat. 

●​ Pendiri: Sunan Gunung Jati. 

●​ Berperan sebagai pusat dakwah Islam di Jawa Barat. 

●​ Bersekutu dengan Demak untuk menyebarkan Islam. 

e. Kesultanan Banten (Abad ke-16 - 19 M) 

●​ Lokasi: Banten, Jawa Barat. 

●​ Pendiri: Sultan Hasanuddin (putra Sunan Gunung Jati). 

●​ Menjadi pelabuhan penting dan pusat perdagangan rempah-rempah. 

●​ Berperan aktif dalam penyebaran Islam ke daerah Jawa Barat. 

f. Kesultanan Mataram Islam (Abad ke-16 - 18 M) 

●​ Lokasi: Jawa Tengah. 

●​ Pendiri: Sutawijaya. 

●​ Berperan besar dalam penyatuan wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 

●​ Mengalami konflik dengan VOC, yang melemahkan kekuatannya. 

g. Kesultanan Ternate dan Tidore (Abad ke-13 - 18 M) 

●​ Lokasi: Maluku. 

●​ Berperan sebagai pusat perdagangan rempah-rempah. 

●​ Mengembangkan dakwah Islam di wilayah Maluku dan sekitarnya. 

h. Kerajaan Gowa-Tallo (Abad ke-16 - 17 M) 

●​ Lokasi: Sulawesi Selatan. 

●​ Pendiri: Sultan Alauddin. 

●​ Berperan penting dalam penyebaran Islam di Sulawesi dan Kalimantan Timur. 

 

3. Ciri-Ciri Kerajaan Islam 

●​ Sistem pemerintahan berbasis hukum Islam (syariat). 

●​ Dipimpin oleh seorang Sultan atau Raja. 

●​ Berkembang sebagai pusat perdagangan internasional. 

●​ Memiliki pusat pendidikan Islam (pesantren). 

●​ Seni dan budaya Islam seperti masjid, seni kaligrafi, dan sastra berkembang pesat. 

 

4. Faktor Pendukung Penyebaran Islam 

●​ Perdagangan: Peran para pedagang Muslim. 

●​ Dakwah: Penyebaran oleh ulama dan Walisongo. 

●​ Pernikahan: Perkawinan antara penduduk lokal dan pedagang Muslim. 



●​ Pendidikan: Melalui pesantren dan kesenian Islam. 

 

5. Pengaruh Kerajaan Islam di Indonesia 

●​ Agama: Penyebaran Islam sebagai agama mayoritas. 

●​ Budaya: Tradisi Islam, seperti peringatan Maulid Nabi dan seni kaligrafi. 

●​ Hukum: Penerapan syariat dalam beberapa aspek kehidupan. 

●​ Politik: Munculnya kerajaan-kerajaan Islam yang memengaruhi tatanan politik Nusantara. 

Ringkasan ini mencakup periode penting perkembangan kerajaan Islam di Indonesia beserta 

kontribusinya dalam membentuk sejarah dan kebudayaan bangsa. 

 

 


